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Lulusan sebuah perguruan tinggi dituntut untuk memiliki academic
knowledge, skill of thinking, management skill dan communication
skill. Kekurangan atas salah satu dari ke empat
keterampilan/kemahiran tersebut dapat menyebabkan berkurangnya
mutu lulusan. Sinergisme akan tercermin melalui kemampuan lulusan
dalam kecepatan menemukan solusi atas persoalan-persoalan atau
tantangan-tantangan yang dihadapinya. Perilaku dan pemikiran yang
ditunjukkan akan bersifat konstruktif realistik, artinya kreatif (unik dan
bermanfaat) serta dapat diwujudkan. Kemampuan berpikir dan
bertindak kreatif pada hakekatnya dapat dilakukan setiap manusia
apalagi yang menikmati pendidikan tinggi. Oleh karena, kreativitas
merupakan jelmaan integratif 3 (tiga) faktor utama dalam diri manusia,
yaitu: pikiran, perasaan dan keterampilan. Dalam faktor pikiran
terdapat imajinasi, pesepsi dan nalar. Faktor perasaan terdiri dari
emosi, estetika dan harmonisasi. Sedangkan faktor keterampilan
mengandung bakat, faal tubuh dan pengalaman. Dengan demikian, agar
mahasiswa dapat mencapai level kreatif, ketiga faktor termaksud
diupayakan agar optimal dalam sebuah kegiatan yang diberi nama
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM).

PKM merupakan salah satu upaya yang dilakukan Direktorat Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (DITLITABMAS) Ditjen Dikti untuk
meningkatkan mutu peserta didik (mahasiswa) di perguruan tinggi agar
kelak dapat menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
akademis dan/atau profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan meyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau kesenian serta memperkaya budaya nasional. PKM
dilaksanakan pertama kali pada tahun 2001, yaitu setelah
dilaksanakannya program restrukturisasi di lingkungan Ditjen Dikti.
Kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
yang selama ini sarat dengan partisipasi aktif mahasiswa, diintegrasikan
ke dalam satu wahana yaitu PKM.



PKM dikembangkan untuk mengantarkan mahasiswa mencapai taraf
pencerahan kreativitas dan inovasi berlandaskan penguasaan sains dan
teknologi serta keimanan yang tinggi. Dalam rangka mempersiapkan diri
menjadi pemimpin yang cendekiawan, wirausahawan serta berjiwa
mandiri dan arif, mahasiswa diberi peluang untuk meng-
implementasikan kemampuan, keahlian, sikap tanggungjawab,
membangun kerjasama tim maupun mengembangkan kemandirian
melalui kegiatan yang kreatif dalam bidang ilmu yang ditekuni

Pada awalnya, dikenal 5 (lima) jenis kegiatan yang ditawarkan dalam
PKM, yaitu PKM-Penelitian (PKM-P), PKM-Penerapan Teknologi (PKM-T),
PKM-Kewirausahaan (PKM-K), dan PKM-Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM-M) dan PKM-Penulisan Ilmiah (PKM-I).

Sejak Januari 2009, DITLITABMAS mengelola 6 (enam) PKM. Kompetisi
Karya Tulis Mahasiswa (KKTM) yang semula menjadi tugas Direktorat
Akademik dalam pengelolaannya, dilimpahkan kepada DITLITABMAS.
Karena sifatnya yang identik dengan PKM-I, KKTM selanjutnya dikelola
bersama-sama PKM-I dalam PKM-Karya Tulis (PKM-KT). Dengan
demikian, di dalam PKM-KT terkandung 2 (dua) program penulisan,
yaitu: PKM-Artikel Ilmiah (PKM-Al) dan PKM-Gagasan Tertulis (PKM-GT).
PKM-1 atau selanjutnya disebut PKM-Al yang merupakan artikel hasil
kegiatan, tidak lagi ditampilkan dalam PIMNAS, namun dimuarakan pada
e-journal. Sedangkan PKM-GT yang berpeluang didiskusikan dalam
forum terbuka, diposisikan sebagai pengganti PKM-Al di PIMNAS.

Namun sejak tahun 2011, jumlah bidang PKM bertambah menjadi 7
(tujuh) dengan terbitnya bidang PKM-KARSACIPTA. Uraian detilnya
dapat disimak pada Tabel 2 Karakteristik Umum setiap Bidang PKM.

Program Kreativitas Mahasiswa dialokasikan di DITLITABMAS Ditjen Dikti
bagi seluruh perguruan tinggi melalui penyediaan dana yang bersifat
kompetitif, akuntabel dan transparan. Kriteria yang meliputi inti
kegiatan seperti materi kegiatan, strata pendidikan, jumlah anggota,
dosen pendamping, alokasi biaya, laporan akhir, dan luaran dari ketujuh
kegiatan PKM disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Kriteria Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)

BIDANG KEGIATAN
No |kRrITERIA
PKMP*)| PKMT*) | PKMK*) | PKMM*) PKMKC*)| PKM-AI | PKM-GT*)
1 | Inti Karya Karya Karya Karya Karya Karya Karya
Kegiatan | kreatif, | kreatif, kreatif, kreatif, kreatif, kreatif, tulis
inovatif | inovatif inovatif inovatif | inovatif | dalam dalam
dalam | dalam dalam dalam dalam penulisan | penuang-
peneliti—| mencipta- | membuka | mem- IPTEKS | artikel an
an kan peluang | bantu iimah | 9agasan/
karya usaha masyara— ide
teknologi kat kreatif
2 | Materi Sesuai | Sesuai bi- | Semua bi- | Semua Semua Karya Karya
kegiatan | bidang | dangilmu, | dang ilmu | bidang bidang kelom- kelom-
ilmu, lintas atau yang | ilmu atau | ilmu atau | pok yang | pok
lintas bidang relevan yang yang telah
bidang | dianjurkan relevan | relevan | dilak—
dianjur - sanakan
kan
3 |stat Diploma, | Diploma, | Diploma, | Diploma, | Diploma, | Diploma, | Diploma,
Pendidikan| S1 S1 S1 S S1 S1 S
4 | Jumlah | 3-5 3-5orang | 3-50rang | 3-5 355 825 355
Anggota | orang orang orang orang orang
5 | Alokasi Biaya Biaya Biaya Biaya Biaya Insentif | Insentif
Pendana-| maks maks Rp | maks Rp | maks Rp | maks Rp | Rp 3 juta [ Rp 3 juta
an Rp 10 10 juta 10 juta 10 juta 10 juta
juta
6 | Laporan [ Hasil Hasil Kerja | Hasil Kerja | Hasil Hasil Artikel Artikel
Akhir Keria Keria Keria
7 | Luaran Artikel, | Paten, Barang Jasa, Sistem, | Artikel Gagasan
paten model dan jasa | desain, desain, Iimiah kreatif
desain, komersial | barang barang, yang ter-
piranti lu- | dan artikel | dan prototipe tulis dan
nak, jasa artikel dan artikel.
dan artikel artikel

*) Program yang bermuara di PIMNAS

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, usai penyelenggaraan
PIMNAS 2010, DITLITABMAS mempublikasikan seluruh topik PKM yang
dipresentasikan melalui e-proceeding, maka mulai tahun 2011 setiap
kelompok pelaksana PKM yang diundang ke PIMNAS di setiap bidang
wajib menyerahkan Laporan Akhir dan Artikelnya (Tabel 1). Demikian
pula artikel PKM-Al yang terseleksi (bermutu baik dan layak publikasi),
dipublikasikan DITLITABMAS sejak tahun 2010 dalam bentuk e-journal.



Ke 7 (tujuh) jenis kegiatan PKM memiliki misi dan tuntutan teknis
pelaksanaan yang berbeda. Perbedaan tersebut ditunjukkan melalui
karakteristik masing-masing PKM sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Umum setiap Bidang PKM

Jenis PKM

Penjelasan Umum

PKM-P

merupakan program penelitian yang bertujuan antara lain: untuk
mengidentifikasi faktor penentu mutu produk, menemukan hubungan
sebab-akibat antara dua atau lebih faktor, menguji cobakan sebuah
bentuk atau peralatan, merumuskan metode pembelajaran, melakukan
inventarisasi sumber daya, memodifikasi produk eksisting, mengidentifikasi
senyawa kimia di dalam tanaman, menguji khasiat ekstrak tanaman,
merumuskan teknik pemasaran, survei kesehatan anak jalanan, metode
pembelajaran aksara Bali di siswa sekolah dasar, laju pertumbuhan
ekonomi di sentra kerajinan Kasongan, faktor penyebab tahayul yang
mewarnai perilaku masyarakat Jawa dan lain-lain kegiatan yang memiliki
tujuan semacam itu

PKM-T

merupakan program bantuan teknologi (mutu bahan baku, prototipe,
model, peralatan atau proses produksi, pengolahan limbah, sistem
jaminan mutu dan lain-lain) atau manajemen (pemasaran, pembukuan,
status usaha dan lain-lain) atau lainnya bagi industri berskala mikro
atau kecil (industri rumahan, pedagang kecil atau koperasi) dan
menengah yang menyangkut kepentingan masyarakat luas dan sesuai
dengan kebutuhan calon mitra program. Mitra program yang dimaksud
dalam hal ini adalah kelompok masyarakat yang dinilai produktif.

PKMT mewajibkan mahasiswa bertukar pikiran dengan mitra terlebih
dahulu, karena produk PKMT merupakan solusi atas persoalan prioritas
mitra. Dengan demikian, di dalam usul program harus dilampirkan Surat
Pernyataan Kesediaan Bekerjasama dari Mitra pada kertas bermaterai Rp
6.000,- .

PKM-K

merupakan program pengembangan ketrampilan mahasiswa dalam
berwirausaha dan berorientasi pada profit. Komoditas usaha yang
dihasilkan dapat berupa barang atau jasa yang selanjutnya merupakan
salah satu modal dasar mahasiswa berwirausaha dan memasuki pasar.
Jadi pemeran utama berwirausaha dalam hal ini adalah mahasiswa, bukan
masyarakat, ataupun mitra lainnya.

PKM-M

merupakan program bantuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam
upaya peningkatan kinerja, membangun keterampilan usaha, penataan
dan perbaikan lingkungan, penguatan kelembagaan masyarakat,
sosialisasi penggunaan obat secara rasional, pengenalan dan pemahaman
aspek hukum adat, upaya penyembuhan buta aksara dan lain-lain bagi
masyarakat baik formal maupun non-formal, yang sementara ini dinilai
kurang produktif. Disyaratkan dalam usulan program ini adanya komitmen
bekerjasama secara tertulis dari komponen masyarakat yang akan
dibantu/menjadi khalayak sasaran.




PKM-KC Merupakan program penciptaan yang didasari atas karsa dan nalar
mahasiswa, bersifat konstruktif serta menghasilkan suatu sistem, desain,
model/barang atau prototipe dan sejenisnya. Karya cipta tersebut mungkin
belum memberikan nilai kemanfaatan langsung bagi pihak lain.

PKM-AI merupakan program penulisan artikel ilmiah yang bersumber dari suatu
kegiatan mahasiswa dalam bidang pendidikan, penelitian atau pengabdian
kepada masyarakat yang telah dilakukannya sendiri (misalnya studi kasus,
praktek lapang, KKN, PKM, magang, dan lain-lain).

PKM-GT merupakan program penulisan artikel ilmiah yang bersumber dari ide atau
gagasan kelompok mahasiswa. Gagasan yang dituliskan mengacu kepada
isu aktual yang ada di masyarakat dan memerlukan solusi hasil karya pikir
yang cerdas dan realistik.

Catatan : Kesemua program ini menyaratkan ide kreatif mahasiswa sebagai salah satu
unsur penilaian utamanya

Dalam upaya mengefisiensikan proses penilaian dan penyediaan

reviewer, maka seluruh usulan akan dikelompokkan ke dalam masing-

masing bidang PKM yang dituju (-P, -T, -K, -M, - KC, - KT). Selanjutnya
setiap usulan dalam setiap bidang PKM dikelompokkan lagi ke dalam
tujuh kelompok bidang ilmu, yaitu:

1. Bidang Kesehatan, yang meliputi: Farmasi, Gizi, Kebidanan,
Kedokteran, Kedokteran Gigi, Keperawatan, Kesehatan Masyarakat,
Psikologi.

2. Bidang Pertanian, yang meliputi: Kedokteran Hewan, Kehutanan
Kelautan, Perikanan, Pertanian, Peternakan, Teknologi Pertanian.

3. Bidang MIPA, yang meliputi: Astronomi, Biologi, Geografi, Fisika,
Kimia, Matematika.

4. Bidang Teknologi dan Rekayasa, yang meliputi: Informatika, Teknik,
Teknologi Pertanian.

5. Bidang Sosial Ekonomi, yang meliputi : Agribisnis (Pertanian),
Ekonomi, Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

6. Bidang Humaniora, yang meliputi : Agama, Bahasa, Budaya, Filsafat,
Hukum, Sastra, Seni.

7. Bidang Pendidikan, yang meliputi Program Studi Ilmu-Ilmu
Pendidikan di bawah Fakultas Kependidikan.

Untuk bidang ilmu lain yang belum termasuk dalam pengelompokan
bidang ilmu di atas, pengusul dapat memilih kelompok bidang ilmu yang
terdekat. Perlu diketahui bahwa pengelompokan bidang ilmu tersebut



tidak ada hubungannya dengan kuota jumlah proposal yang didanai
tetapi akan digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan
kedekatan bidang reviewer dengan usulan yang akan dievaluasi baik
dalam seleksi proposal, pelaksanaan PKM maupun penjurian PIMNAS.

Secara ringkas alur awal perjalanan setiap bidang PKM dan muaranya
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

BIDANG KEGIATAN
—»{ PIMNAS
- PKM-P
PKM-T
PKM-K > e-proceeding
- PKM-M
KREATIVITAS - PKM-KC
MAHASISWA - PKM-GT
N - PKM-AI > e-journal
JURNAL ILMIAH
. TERAKREDITASI
Rekomendasi

Gambar 1. Bidang PKM dan Muara Kegiatannya

Kecuali PKM-Al yang dahulunya dikenal sebagai PKM-I, seluruh bidang
PKM bermuara di PIMNAS. PKM-AIl yang telah berwujud artikel ilmiah
dinilai kurang relevan di diskusikan dalam PIMNAS karena sifatnya sudah
siap dipublikasikan.

Rincian tahapan proses, waktu penyampaian usulan sampai penyusunan
laporan akhir dan Artikel PKM serta presentasi di PIMNAS dapat
dipelajari dalam Gambar 2.



PENJELASAN’
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